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Abstrak. Sulitnya mendapatkan layanan kesehatan yang dikarenakan jauhnya jarak layanan kesehatan
sehingga memerlukan solusi untuk mengatasinya, salah satunya yaitu dibuatnya e-health. Salah satu e-health
yang sudah ada saat ini yaitu Medi-call. Kekurangan yang ada pada aplikasi mobile tersebut yaitu tidak adanya
fitur batal pesanan. Dengan begitu maka peneliti akan membuat Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan
Berbasis Android yang didalamnya terdapat fitur batal pesanan. Perancangan sistem ini menggunakan metode
Prototyping, UML sebagai perancangan sistem, serta pengujian blackbox dan UAT. Dari hasil penelitian, telah
dilakukan implementasi dengan dibuatnya Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan berbasis android dan juga
telah dilakukan pengujian UAT yang menunjukan bahwa pengguna pasien setuju dengan adanya sistem ini
pasien bisa mendapatkan layanan kesehatan walaupun tempat tinggalnya jauh dengan tempat layanan
kesehatan. Selain itu pengguna pasien menilai fitur batal pesanan ini sangat berguna untuk pasien

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pelayanan Kesehatan, Prototipe, Sistem Prototipe.

Abstract. Difficult to get health services due to the distance of health services that require solutions to
overcome them, one of which is the creation of e-health. One of the existing e-health is Medi-call. Weaknesses
in the mobile application is that there is no cancel order feature. That way the researcher will create an
Android-based Health Service Information System which has a cancel order feature. The design of this system
uses the Prototyping method, UML as a system design, as well as blackbox and UAT testing. From the results
of the study, an implementation has been carried out with the creation of an Android-based Health Service
Information System and UAT testing has also been carried out which shows that patient users agree with this
system that patients can get health care even though their residence is far from the place of health care. In
addition, patient users find this order cancel feature very useful for patients

Keywords: Information Systems, Health Services, Prototypes, Prototype Systems.

mendapatkan layanan kesehatan. Hal tersebut
dikarenakan jarak atau aksesbilitas layanan
kesehatan (Irawpan & Ainy, 2018). Seorang
pasien terkadang tidak ingin mengunjungi
tempat layanan kesehatan jika akses ke lokasi
layanan kesehatan jauh [5]. Dengan begitu

Pendahuluan

Industri jasa merupakan sebuah sektor
yang dibutuhkan masyarakat untuk memenubhi
kehidupannya. Salah satu contoh sektor dari
industri jasa yang perlu ditingkatkan yaitu
layanan kesehatan misalnya seperti rumah

sakit [1]. Rumah sakit ini merupakan tempat
yang biasa dikunjungi oleh masyarakat untuk
berobat [2]. Maka dari itu rumah sakit ini
penting untuk ditingkatkan agar sektor layanan
kesehatan di Indonesia ini semakin baik.
Untuk menjadikan layanan kesehatan itu
semakin baik maka diperlukan kualitas dalam
pelayanan seseorang dimana saja dan kapan
saja [3]. Dukungan terhadap kualitas
pelayanan kesehatan sudah dilakukan oleh
pemerintah, namun hal tersebut bukan berarti
dapat mengatasi semua masalah yang ada [4].
Salah satu masalah layanan kesehatan
yang ada di masyarakat vyaitu sulitnya
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maka diperlukan suatu cara agar seorang
pasien dapat mendapatkan layanan kesehatan
walaupun tempat tinggalnya jauh dengan
tempat layanan kesehatan.

Salah satu hal yang dapat mengatasi
masalah diatas yaitu adanya layanan kesehatan
berbasis elektronik atau bisa disebut E-health.
E-Health  merupakan aplikasi  berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi (salah
satunya yaitu aplikasi software) yang berkaitan
dengan industri pelayanan kesehatan serta
bertujuan untuk meningkatkan akses, efisiensi,
efektivitas, serta kualitas proses medis [6].
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Saat ini sudah banyak aplikasi E-health
yang digunakan untuk memudahkan layanan
kesehatan salah satu contohnya yaitu aplikasi
Medi-call. Aplikasi Medi-call ini merupakan
aplikasi untuk mendapatkan layanan kesehatan
dengan cara memesan seorang tenaga medis
melalui perangkat mobile. Kekurangan yang
ada pada aplikasi ini yaitu tidak adanya fitur
untuk membatalkan pesanan. Karena tidak
adanya fitur tersebut saat pasien sedang
menunggu pesanan diterima maka pesanan
tersebut tidak bisa dibatalkan. Dengan begitu
maka seharusnya terdapat fitur untuk
membatalkan pesanan agar disaat tidak adanya
tenaga medis yang menerima pesanan, maka
pasien dapat membatalkan pesanan. Fitur batal
pesanan ini dapat digunakan jika pesanan
belum diterima tenaga medis, jika sudah
diterima oleh tenaga medis maka fitur batal
pesanan ini tidak dapat digunakan.

Berdasarkan permasalahan diatas maka
penulis akan membuat Sistem Informasi
Pelayanan Kesehatan Berbasis Android.
Alasan sistem ini dibuat berbasiskan android
yaitu karena saat ini sudah banyak orang yang
menggunakan perangkat android, sehingga
nantinya diharapkan sistem ini  dapat
digunakan oleh banyak orang.

Tinjauan Pustaka

1. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sekumpulan
hardware, software, brainware, prosedur, dan
atau aturan yang diorganisasikan secara
integral untuk mengolah data menjadi
informasi yang bermanfaat guna memecahkan
masalah dan pengambilan keputusan. Sistem
informasi adalah satu kesatuan data olahan
yang terintegrasi dan saling melengkapi yang
menghasilkan data olahan, baik dalam bentuk
gambar, suara maupun tulisan [7].

Sistem Informasi adalah pennggabungan
dari teknologi informasi dan kegiatanyang
dilakukan seseorang untuk memudahkan dan
mendukung operasional dan manajemen [8].

2. Pelayanan Kesehatan
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Pelayanan  kesehatan atau upaya
kesehatan adalah setiap kegiatan yang
bertujuan untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan untuk masyarakat
yang dilakukan oleh pemerintah, organisasi
atau masyarakat itu sendiri [9]. Pelayanan
kesehatan menurut Depkes RI (2009) adalah
setiap upaya yang diselenggarakan sendiri atau
secara bersama-sama dalam suatu organisasi
untuk  memelihara dan  meningkatkan
kesehatan, mencegah dan menyembuhkan
penyakit serta memulihkan  kesehatan
perorangan, keluarga, kelompok dan atupun
masyarakat [10].

3. Metode Prototyping

Metode prototyping atau sistem protoipe
melakukan fase analisis, desain, dan
implementasi  secara  bersamaan  untuk
mengembangkan versi sederhana dari sistem
yang diusulkan lalu diberkan kepada pengguna
untuk dievaluasi dan juga terdapat feedback
dari pengguna. Prototipe sistem adalah versi
"cepat dan kotor" dari sistem dan menyediakan
fitur minimal. Mengikuti reaksi dan komentar
dari pengguna, pengembang menganalisis
ulang, mendesain ulang, dan
mengimplementasikan  kembali  prototipe
kedua yang memperbaiki kekurangan dan
menambahkan lebih banyak fitur. Siklus ini
berlanjut hingga analis, pengguna, dan sponsor
sepakat bahwa prototipe  menyediakan
fungsionalitas yang cukup untuk dipasang dan
digunakan  dalam  organisasi  Metode
prototyping ini sangat berguna ketika
pengguna memiliki kesulitan mengungkapkan
persyaratan untuk sistem [11].

4. Flowchart

Flowchart (diagram alir) adalah
penggambaran secara grafik dari langkah-
langkah pemecahan masalah yang harus
diikuti oleh pemroses [12].

5. UML (Unified Modeling Language)
UML (Unified Modeling Language)
merupakan bahasa spesifikasi standar yang
akan  dipergunakan  untuk  melakukan
dokumentasi, melakukan spesifikasi serta
membangun sebuah perangkat lunak. UML
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adalah metodologi dalam mengembangkan
sistem dengan metode berorientasi objek serta
merupakan alat  dalam mendukung
pengembangan  sistem. UML  banyak
digunakan dalam dunia industri perangkat
lunak yang merupakan standar bahasa
pemodelan umum dalam pembangunan dan
pengembangan sistem [13].

6. Usecase

Diagram ini  bersifat  tetap/statis.
Diagram ini  memperlihatkan  kumpulan
usecase dan aktor-aktor yang ada pada sistem.
Diagram ini sangat penting dibuat untuk
menggambarkan perilaku dari suatu sistem
yang dibutuhkan dan diharapkan pengguna
[14].

7. Class diagram

Class diagram membantu dalam
memvisualisasikan struktur kelas — kelas dari
suatu sistem. Class diagram memperlihatkan
hubungan antar kelas dan penjelasan detail
tiap — tiap kelas di dalam model desain dari
suatu sistem [14]

8. UAT (User Acceptance Test)

UAT adalah proses pengujian yang
dilakukan oleh user sehingga menghasilkan
dokumen untuk dijadikan bukti bahwa aplikasi
yang dikembangkan dapat diterima oleh user
dan hasil pengujiannya dianggap memenuhi
kebutuhan pengguna [15].

Metode Penelitian

Metode pengembangan sistem yang
akan digunakan pada tugas akhir ini yaitu
menggunakan metode Prototyping. Alasan
menggunakan metode ini karena Prototyping
lebih tepat digunakan untuk sistem yang
sewaktu-waktu  dapat  berubah  sesuai
permintaan dan  kebutuhan  pengguna.
Sehingga metode ini tepat digunakan untuk
Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan yang
kemungkinan permintaan dan kebutuhannya
dapat berubah. Pada metode Prototyping ini,
peneliti  akan merujuk pada metode
Prototyping menurut e-book System Analysis
& Design karya Dennis,Wixom, dan Roth.
Terdapat tahapan yang ada pada metode
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Prototyping pada e-book tersebut yaitu
Planning, Analysis, Design, Implementation,
System  Prototype, Implementation, dan
System. Sedangkan untuk tahapan metode
Prototyping yang ada pada Sistem Informasi
Pelayanan Kesehatan ini akan mengadopsi dari
metode Prototyping menurut Dennis, Wixom,
dan Roth. Tahapan metode Prototyping yang
ada pada sistem ini yaitu Identifikasi Masalah,
Analisis Kebutuhan, Merancang dan Membuat
Prototipe,Uji Coba Prototipe, dan
Implementasi.

Identifikasi Masalah

Uji Coba Prototype }—-‘ Implementasi ‘

!

Merancang dan
Membuat Prototype

Gambar 1 Metode Pengembangan Sistem
Prototyping.

Pada tahap pertama akan dilakukan
identifikasi masalah yang ada pada sistem
melalui studi pustaka. Informasi yang didapat
nantinya akan dijadikan acuan untuk
melakukan tahap selanjutnya. Pada studi
pustaka ini akan dilakukan pengumpulan data
dan informasi mengenai Sistem Informasi
Pelayanan Kesehatan melalui karya tulis
ilmiah seperti jurnal dan artikel.

Pada tahap kedua akan dilakukan
analisis  kebutuhan  pengguna  dengan
melakukan observasi. Pada tahap observasi
peneliti akan mencari bagaimana proses bisnis
yang seharusnya ada pada Sistem Informasi
Pelayanan Kesehatan, agar nantinya akan
menjadi gambaran sehingga memudahkan
dalam membuat Sistem Informasi Pelayanan
Kesehatan. Untuk mencari proses bisnis
tersebut maka peneliti melakukan observasi
pada aplikasi yang dimana proses bisnisnya
hampir sama dengan Sistem Informasi
Pelayanan Kesehatan..

Pada tahap ketiga yaitu merancang dan
membuat sistem prototipe. Rancangan sistem
prototipe ini berupa pemodelan UML (Unified
Modelling Language) diantaranya yaitu
Usecase, dan Class Diagram. Setelah
dilakukan rancangan maka  langkah
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selanjutnya yaitu pembuatan sistem prototipe.
Pada langkah ini akan dilakukan pengkodean
satu fitur dari Sistem Informasi Pelayanan
Kesehatan. Setelah dibuat satu fitur, maka fitur
ini akan diberikan kepada pengguna untuk di
uji coba apakah fiturnya sudah sesuai dengan
yang diharapkan.

Pada tahap keempat, dari sistem
prototipe yang telah dibuat akan dilakukan uji
coba oleh pengguna. Pengguna akan
melakukan uji coba dengan mencoba fungsi -
fungsi pada sistem prototipe. Kemudian
pengguna akan melakukan evaluasi mengenai
kekurangan-kekurangan yang ada. Jika sistem
prototipe sudah sesuai dengan kebutuhan
pengguna, maka akan dilanjutkan ke tahap
Implementasi. Jika masih belum sesuai, maka
akan kembali ke tahap Analisis Kebutuhan.
Setelah satu fitur telah selesai dibuat, maka
selanjutnya yaitu membuat fitur yang lain.
Untuk membuat fitur yang lain ini maka harus
dilakukan analisis kebutuhan terlebih dahulu,
lalu membuat perancangan, dan melakukan uji
coba pengguna.

Setelah dilakukan tahap pengujian oleh
pengguna, maka selanjutnya akan dilakukan
tahap implementasi. Pada tahap ini semua fitur
yang telah dibuat akan dilakukan
penggabungan hingga menjadi suatu sistem
yang utuh. Setelah fitur -fitur sistem sudah
digabungkan maka selanjutnya yaitu pengujian
kelayakan sistem. Pada tahap ini akan
dilakukan pengujian dengan menggunakan
UAT(User Acceptance Test) untuk menguiji
apakah sistem ini dapat digunakan oleh
pengguna atau tidak.

Hasil Dan Pembahasan

1. Identifikasi Masalah
a. Studi Pustaka

Pada studi pustaka ini dilakukan
pengumpulan data dan informasi mengenai
Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan

melalui karya tulis ilmiah yaitu jurnal, berikut
merupakan data dan informasi dari penelitian
sebelumnya,
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Tabel 1 Penelitian Sebelumnya

Nam | Masalah Metode Hasil Judul
a Pengemb
Pene angan
liti Sistem
Jeni | Kinerja Metode Sistem Sistem
e sistem Waterfall | informasi Inform
Sun | dalam layanan asi
dari | pelayanan kesehatan | Pelayan
[16] | pasien ini terdapat | an
yang tiga user, Keseha
berjalan yaitu tan
pada pengunjun | Berbasi
puskesmas g, pasien s Web
secara dan
umum administra
belum tor. Dalam
optimal rancangan
karena antar muka
masih pada user admin
pengolaha terdapat
n data menu
pasien dan Login,
data rekam Halaman
medis Utama,
masih Tambah
mengguna Data Obat,
kan media Data
pembukua Rekam
n atau Medis,
manual. Tambah
Jadwal
Dokter.
Pada user
pengunjun
g terdapat
Halaman
Utama,
Daftar
Pasien, dan
Jadwal
Dokter.
Pada user
pasien
terpadat
halaman
utama,
Login,
Jadwal
Dokter,
dan Cetak
No Urut
Pasien.
Jefri | Masih Metode Sistem Sistem
Alfa | banyaknya | pengemb | informasi Inform
Raza | masyarakat | angan layanan asi
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q yang System kesehatan | Publik
dan | belum Develop | ini terdapat | Layana
Arie | mengetahu | ment dua user, n
f i lokasi Life yaitu Keseha
Jana | layanan Cycle pengguna | tan
nto kesehatan. | (SDLC) | dan mengg
[17] administra | unakan
tor. Pada Metode
sistem ini Locatio
terdapat n
rancangan | Based
antar muka | Service
pengguna | di Kota
yaitu Menu | Semara
Utama, ng.
List View
Kategori,
Detail Sub
Kategori,
Map,
Navigator
GPS, dan
Penambah
an Data.

5 | Muh | Praktik Dengan Terdapat Sistem
amm | Dokter menggun | dua Inform
ad Maria akan pengguna | asi
Tauf | Retno metode yaitu Praktik
ik, Setijawati | analisis, operator, Dokter
Hart | saat ini desain, dokter, dan | Berbasi
ati masih dan pasien. s Web
Dya | mengguna | pembuat | Terdapat
hW | kan an rancangan
[18] | metode program | antramuka

tradisional yaitu
atau halaman
sistem data
manual pasien,
sehingga halaman
data rekam
kesehatan medis,
pasien halaman
sulit antrian
dikontrol pasien
mengakiba online,
tkan halaman
human pendaftara
error dan n pasie,
tidak dapat halaman
memberika cetak
n informasi nomor
yang jelas antrian,
dan akurat. dan
halaman
rekam
medis
pasien
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Dari  penelitian sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa dalam sebuah sistem
informasi  pelayanan kesehatan terdapat

beberapa pengguna seperti Dokter, Pasien,
Operator, Admin, dan Pengunjung. Semua itu
tergantung kebutuhan sistemnya masing-
masing. Secara umum fitur yang ada pada
sistem pelayanan kesehatan pada penelitian
sebelumnya yaitu pendaftaran pasien, jadwal
dokter, pencarian medis dan pencarian tempat
layanan kesehatan. Kekurangan yang ada pada
penelitian sebelumnya yaitu belum adanya
sistem yang dapat melakukan pemesanan
tenaga medis melalui aplikasi android. Dengan
begitu maka penulis akan membuat sistem
pelayanan kesehatan yang dapat melakukan
pemesanan tenaga medis melalui aplikasi
android.

2. Analisis Kebutuhan Pengguna
a. Observasi

Pada tahap observasi ini peneliti
mendapatkan informasi mengenai alur layanan
kesehatan pada sistem manual. Pada sistem
manual ini pasien yang ingin berobat akan
mengunjungi rumah sakit atau puskesmas
untuk mendapatkan layanan kesehatan.
Berikut merupakan alur sistem layanan
kesehatan manual,

Flowchart Sistem yang sedang berjalan

Pasien Administrator Dokter Apoteker

(st )

v
\  Datang )
ke /

\ Tempat /

y

\ M it /
Ry enginput

st ) \ datapasen /

P
Menunggu \  Memerksa

antrian  / \ pasien

v ]
Menulishasil ~ /

\ diagnosadan /
\_resepobat /

»  Mencariobat /

\ Memberikan /
‘ obat

\  Pembayaran /¢
\

( Finish )

Phase
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Gambar 2 Flowchart Sistem yang sedang berjalan.

3. Perancangan Sistem

Use case diagram mendeskripsikan
sebuah interaksi antara sistem informasi yang
akan dibuat dengan satu atau lebih aktor.
Berikut merupakan Usecase Diagram pada
Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan,

UseCase Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan

et

" Login 7/ \

—
t———( Pesanlayanan
S e
T \
! «extend \
‘j: Batal pesanan Y
S S ™ /
/\

Pasien

N\ =

i =3 /
_ Histori pesanan ——————
elegs s>

" Detail histori pesanan

e B |

Pesanan >

W
Edit Profile
sl

Gambar 3 Usecase Diagram

Class diagram membantu dalam
memvisualisasikan struktur kelas — kelas dari
suatu sistem. Class diagram memperlihatkan
hubungan antar kelas dan penjelasan detail
tiap — tiap kelas di dalam model desain dari
suatu sistem. Dibawah ini merupakan Class
Diagram pada Sistem Informasi Pelayanan
Kesehatan,
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Tenaga Medis

MapsActivity

pesanPerawat()| [+pes: i

Gambar 4 Class Diagram

&

Implementasi Sistem Prototipe
Halaman Pesan Layanan Pengguna
Pasien

Pada pesan layanan ini, pengguna yang
akan memesan layanan, maka harus melalui
3(tiga) proses yaitu ke menu Home terlebih
dahulu, setelah itu mengklik icon tenaga medis
yang tercantum, maka akan muncul lokasi
pasien secara otomatis. Maka selanjutnya klik
tombol “Selanjutnya” pada menu ambil lokasi.
Setelah itu maka akan masuk ke form pesan
layanan. Dibawah ini merupakan
implementasi dari fitur Pesan Layanan,

Wl 7.00
Kesehatan Pasien

b

hd 2D (=)

Home  Histon Profie

Gambar 5 Home Pasien
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Kesehatan Pasien

Masukan Data diri

Harga dokter:Rp. 100000
Nama

Pasien

Usia 28

Nohp: 0891979191928

PESAN LAYANAN

Gambar 6 Form Pesan Layanan

b. Halaman Batal Pesanan Pengguna Pasien

Pada gambar di bawah merupakan
implementasi dari fitur batal pesanan pada
pengguna pasien. Fitur batal pesanan ini akan
muncul saat pesanan belum diterima oleh

tenaga medis.

BATALKAN PESANAN

Gambar 7 Batal Pesanan
c. Halaman Home Tenaga Medis
Pada gambar di bawah merupakan menu
home pada pengguna Tenaga Medis. Pada
menu home ini terdapat tombol switch yang
berfungsi untuk menerima notifikasi pesanan
pasien jika status online dan juga menolak
notifikasi pesanan pasien jika status offline.
Selain itu pengguna tenaga medis dapat
melihat transaksi terakhir.

Kesehatan Medis

. -
N > A0EC
© = &
: 9 By
Transaksi Terak .

STATUS

Tang 2019-07-2817:33:4

Ll 9 e

Home. Histori Frofile

Gambar 8 Halaman Home Tenaga Medis
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5. Pengujian UAT
Berikut merupakan hasil uji UAT dari sisi
pengguna pasien

Tabel 2 Hasil Pengujian UAT

B|C|D
x4 | X3 | x2

No Pertanyaan Jml

O (kX m

1. | Apakah 14
tampilan
pada Sistem
Informasi
Pelayanan
Kesehatan ini

menarik?

oOr |o1X >

2. | Apakah 1(4)0|0|0] 14
pasien ingin 0
menggunakan
sistem ini
untuk
mendapatkan
layanan
kesehatan?

3. | Apakah
pasien yang 0
memiliki
tempat
tinggal yang
jauh dengan
tempat
layanan
kesehatan
ingin
menggunakan
aplikasi ini
untuk
mendapatkan
layanan
kesehatan?

=
N
o
o
o

14

4. | Apakah
dengan 5
adanya fitur
batal pesanan
pada sistem
ini berguna
untuk pasien?

=
o
o
o
o

15

5. | Apakah 51,8000 13
dalam

melakukan
pemesanan
pada Sistem
Informasi
Pelayanan

Kesehatan ini
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cukup
mudah?

6. | Apakah 5/ 8|00 /|0 13
Sistem
Informasi
Pelayanan
Kesehatan ini
sudah cukup
baik?

Kesimpulan dari kuisioner pengguna pasien
diatas bahwa ,

a. Pasien sangat setuju tampilan Sistem
Informasi  Layanan  Kesehatan ini
menarik,

b. Pasien sangat setuju ingin menggunakan
sistem ini untuk mendapatkan layanan
kesehatan,

c. Pasien sangat setuju ingin menggunakan
aplikasi ini untuk mendapatkan layanan
kesehatan jika memiliki tempat tinggal
yang jauh dengan tempat layanan
kesehatan,

d. Pasien sangat setuju fitur batal pesanan
pada sistem ini berguna untuk pasien,

e. Pasien setuju dalam  melakukan
pemesanan pada sistem ini cukup mudah

f. Pasien setuju sistem ini sudah cukup baik.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan dan

pembangunan Sistem Informasi Pelayanan
Kesehatan, maka dapat disimpulkan bahwa
pada penelitian ini  telah  dilakukan
perancangan dengan dibuatnya pemodelan
UML (Unified Modelling Language) dan
perancangan tampilan sistem. Selanjutnya
dilakukan implementasi dengan dibangunnya
sistem informasi pelayanan kesehatan yang
berbasis android. Selain itu, pada sistem
informasi pelayanan kesehatan ini menunjukan
bahwa,

a. Pasien dapat melakukan layanan
kesehatan walaupun jarak tempat tinggal
jauh dengan tempat layanan kesehatan.
Hal tersebut dapat diketahui dari
pengujian UAT yang menunjukan bahwa
pengguna pasien berpendapat dengan
adanya sistem ini  pasien  bisa

*Penulis Korespondensi

mendapatkan layanan kesehatan
walaupun tempat tinggalnya jauh dengan
tempat layanan kesehatan..

Pasien dapat melakukan pembatalan
pesanan dengan syarat pesanan belum
diterima oleh tenaga medis. Hal tersebut
dapat diketahui dari pengujian UAT yang
menunjukan bahwa pengguna pasien
menilai fitur batal pesanan ini sangat
berguna untuk pasien.
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